ABSTRAK

Wakaf merupakan salah satu tuntunan ajaran islam yang menyangkut
kehidupan bermasyarakat dalam ibadah sosial. Wakaf bertujuan untuk memanfaatkan
harta benda wakaf sesuai dengan tunjuannya, maka harta benda wakaf harus dikelola
secara efektif dan efisien. Dalam pengelolaan harta wakaf oleh seorang nadzir
setidaknya mempunyai kemampuan untuk memberdayakan harta wakaf, memiliki
komitmen dalam pengembangan wakaf, serta memiliki strategi dan manajemen
pengelolaan yang baik.

Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif. Data primer didapatkan dari
wawancara dengan informan yang bersangkutan dalam pengelolaan wakaf produktif
dan untuk mensejahterakan masyarakat di Kecamatan Banding Agung dan data
skunder didapat melalui litelatur kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perwakafan yang ada di Kecamatan
Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan telah dikelola secara baik
yang dimana dalam pengelolaanya sesuai dengan perundang-undagan wakaf, namun
untuk pengeloaan wakaf produktif masyarakat masih mengelola wakafnya secara
tradisonal sehingga pengelolaan wakaf produktinya belum bisa dikelola secara modern
dan untuk memberdayakan masyarakatnya belum maksimal. Oleh karena itu perlu
dilakukanya sosialisasai secara berkelanjutan agar masyarakat lebih paham akan
tentang wakaf.
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ABSTRAK

Wagqf is one of the guidelines of Islamic teachings that concern community life
in social worship. Wagf aims to utilize wagf property in accordance with its guidance,
so wagf property must be managed effectively and efficiently. In the management of
waqf assets by a nadzir at least have the ability to empower waqf assets, have a
commitment to wagf development, and have a good management strategy and
management.

This research is a qualitative approach. Primary data were obtained from
interviews with informants concerned in productive wagf management and community
empowerment in Kecamatan Banding Agung and skunder data obtained through
literature literature related to this study.

The results of this study indicate that wagf in Banding Agung District, Ogan
Komering Ulu Selatan Regency has been managed well, in which the management is
in accordance with wagf legislation, but for productive waqf management the
community still manages its waqf traditionally so that the management of productive
wagf cannot be managed. in a modern way and to empower the community has not
been maximized. Therefore it is necessary to carry out socialization on an ongoing
basis so that people understand more about wagf.
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